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Abstract
BUMDes is a village enterprise managed by the community and village government in an effort to strengthen the village economy and is shaped based on village needs and potentials. BUMDes is a pillar of the village economy that functions as a social and commercial institution that stands in the interest of the community and seeks profit. This study aims to determine the role of Village Owned Enterprises (BUMDes) Lancang Kuning to improving the economic community in Rumbai Jaya Village Kempas Sub-district Indragiri Hilir Regency. The methode of research is qualitative discriptive, only describing the resulth of i nterview. The resulth of research showed the BUMDes Lancang Kuning have role to improve economic of user of BUMDes. It show by parameters : (1) increase of business ( 76,20% respondent ), (2) increase of income (76,20% respondent ), (3) increase of household properties (57,10% respondent).
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1. PENDAHULUAN
Dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat, Pemerintah Indonesia melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan Desa membentuk suatu badan keuangan yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu lembaga keuangan yang mana tujuannya utamanya adalah untuk memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menjalankan suatu usahanya, selain itu BUMDes juga bisa mendirikan usaha–usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.
BUMDes Lancang Kuning baru berdiri lebih kurang selama 5 tahun. Pada tahun 2013 BUMDes Lancang Kuning telah mulai menyalurkan dananya untuk dijadikan modal kepada pengguna untuk membuka usaha – usaha baru atau mengembangkan usahanya yang sudah ada di berbagai bidang, baik dibidang perdagangan, perkebunan, industri kecil dan bidang jasa sesuai dengan harapan pemerintah Indonesia untuk mendirikan BUMDes di berbagai desa yang ada di seluruh Indonesia adalah salah satu strategi untuk meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat dipedesaan supaya dapat mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat.
Adapun penggunaan dana BUMDes Lancang Kuning dimanfaatkan dalam berbagai bidang usaha baik dibidang perkebunan, bidang perdagangan, industri kecil dan jasa yang berjumlah 400 orang dengan modal usaha Rp.500.000.000 di tahun 2013 guna untuk mengembangkan usahanya dibidang perdagangan, perkebunan, industri kecil dan jasa belum sesuai dengan yang diharapkan pemerintah Indonesia untuk mendirikan BUMDes dipedesaan. 
Untuk itu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Lancang Kuning Desa Rumbai Jaya dalam membangun masyarakat sendiri dengan pendekatan operasional menuju masyarakat Desa Rumbai Jaya yang sejahtera, yaitu dengan upaya memberikan pinjaman modal secara bergulir dengan harapan masyarakat dapat menggunakan dan mengembangkan dana pinjaman secara baik sehingga diharapkan masyarakat Rumbai Jaya yang mempunyai perekonomian yang maju, berjaya, sejahtera.


2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila jumlah balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun sebelumnya [1]. Pertumbuhan ekonomi adalah ilmu yang mempelajari proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat [2].
Ciri-ciri Pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut [3]: 
1. 	Peningkatan Gross Domestic Product (GDP) dan Gross National Product (GNP) dari tahun ke tahun (jangka pendek) 
2. 	Kenaikan jumlah barang dan jasa 
3. 	Ditemukannya sumber-sumber produktif yang dapat didayagunakan.

2.1 BUMDes
Definisi BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa [4]. Jadi BUMDes adalah suatu lembaga usaha yang artinya memiliki fungsi untuk melakukan usaha dalam rangka mendapatkan suatu hasil seperti keuntungan atau laba. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan sebuah lembaga yang dibentuk dan dirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. BUMDes merupakan pilar perekonomian desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution) yang berpihak pada kepentingan masyarakat serta mencari keuntungan. 
Operasionalisasi di kontrol secara bersama oleh BPD, Pemerintah Desa dan Anggota BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari masyarakat. 

2.3 	Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat
Peranan BUMDes adalah sebagai berikut [5]: 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi masyarakat Desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia   dan masyarakat. 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai pondasinya. 
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat desa  
5. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kemakmuran masyarakat.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BUMDes Lancang Kuning Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir dengan pertimbangan BUMDes tersebut memiliki berbagai jenis usaha seperti bidang perkebunan kelapa sawit, perdagangan, industri kecil dan jasa kemudian BUMDes tersebut terbilang maju dan berkembang dengan baik dari tahun ketahun. Penelitian ini dilakukan selama lima bulan yaitu mulai bulan Oktober 2016 sampai bulan Februari 2017.

3.2 Metode Pengambilan Sampel
Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan metode Proposional Random Sampling dari 140 orang populasi diambil 15% untuk dijadikan sampel penelitian. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Bagian Sampel Penelitian
	Sektor Usaha
	Populasi
	Sampel

	Kebun Kelapa Sawit
	66
	10

	Perdagangan 
	40
	6

	Industri kecil
	27
	4

	Jasa (Supir)
	7
	1

	Jumlah
	140  
	21



3.3 Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data penelitian ini, penganalisisan data tersebut akan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, hanya menguraikan hasil dari wawancara yang dilakukan saat dilapangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Peran BUMDes dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga
Ada berbagai jenis usaha yang dijalankan oleh masyarakat pengguna dana BUMDes Lancang Kuning Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir seperti bidang usaha perkebunan kelapa sawit, perdagangan (pedagang gorengan, dan pedagang pengumpul sawit), industri kecil, dan jasa (supir pengangkut kelapa sawit). Berikut hasil kuesioner dari responden.

Tabel 2. 	Jenis Usaha yang Dijalankan Masyarakat Pengguna  Dana BUMDes
	No
	Jenis Usaha 
	Jumlah Responden
	Persentase

	1
	Perkebunan kelapa sawit
	10
	47,62%

	2
	Perdagangan
	6
	28,58%

	3
	Industri Kecil
	4
	19,00%

	4
	Jasa (Supir pengangkut kelapa sawit)
	1
	4,80%

	Total
	21
	100,00%


Berdasarkan  Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada berbagai jenis bidang usaha yang dilakukan oleh pengguna dana BUMDes seperti perkebunan kelapa sawit, perdagangan (gorengan, pengumpul kelapa sawit), industri kecil (pembuatan gula merah) dan jasa (supir pengangkut sawit). Terbukti dari hasil 21 kuisioner terdapat sebanyak 10 orang  responden (47,62%) usaha perkebunan kelapa sawit, 6 orang responden (28,58%) menjalankan usaha perdagangan (gorengan dan pengumpul kelapa sawit), 4 orang responden (19,00%) menjalankan usaha industri kecil, dan sebanyak 1 orang responden (4,80%) menjalankan usaha jasa (supir pengangkut sawit).

4.2 Proses Penyaluran Dana oleh BUMDes
Peranan BUMDes dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga masyarakat sangat membantu khususnya bagi pengguna dana BUMDes. Terbukti dari 21 responden yang dijadikan sampel kuesioner mempunyai tanggapan yang sangat positif terhadap peran BUMDes. Berikut hasil kuesioner dari responden.

Tabel 3. 	Tanggapan Responden Mengenai Proses Penyaluran Dana Oleh BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Mudah 
	21
	100,00

	2
	Sulit
	0
	0,00

	3
	Tidak Tahu
	0
	0,00

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan  Tabel 3 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai proses penyaluran dana oleh BUMDes kepada masyarakat ternyata cukup mudah dipahami oleh masyarakat. Terbukti dari hasil 21 kuesioner terdapat sebanyak 21 orang  responden (100,00%) yang menyatakan bahwa proses penyaluran dana oleh BUMDes adalah terbilang cukup mudah karena persyaratan sebagai peminjam dana BUMDes sangat mudah hanya dengan menggunakan jaminan surat tanah atau aset kepemilikan barang  tertentu dan proses pencairan dana tergolong cepat dan 0,00% responden yang menyatakan sulit dan tidak tahu mengenai proses penyaluran dana oleh BUMDes. 
Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa dari keseluruhan  responden yang berjumlah 32 orang  terdapat 23 orang responden (71,88%) yang mempunyai tanggapan bahwa proses penyaluran dana oleh BUMDes adalah mudah, dan sebanyak 6 orang responden (18,75%) mempunyai tanggapan tentang proses penyaluran dana oleh BUMDes adalah sulit, serta terdapat 3 orang responden (9,37%) mempunyai tanggapan tentang proses penyaluran dana oleh BUMDes adalah tidak tahu, hal ini dikarenakan karena salah satu pertanyaan dari kuesioner ada yang tidak dimengerti misalnya masalah usaha yang akan dijalankan setelah mendapatkan dana BUMDes tersebut [6]. 

Tabel 4. Tanggapan Responden Mengenai Jenis Usaha yang Dijalankan Setelah Mendapat Pinjaman Dana BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Untuk Modal Usaha 
Perkebunan
	10
	47,60

	2
	Untuk Modal Usaha Perdagangan
	6
	28,50

	3
	Untuk Modal Industri Kecil
	4
	19,00

	4
	Untuk Modal Usaha Jasa
	1
	4,80

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai penggunaan dana BUMDes kepada masyarakat ternyata sangat membantu untuk modal usaha dalam berbagai bidang misalnya untuk usaha perkebunan yaitu perkebunan kelapa sawit, usaha perdagangan seperti pedagang gorengan, pedagang pengumpul kelapa sawit, industri kecil seperti industri rumah tangga pembuatan gula merah, dan usaha jasa (supir). Terbukti dari hasil 21 kuesioner, semua responden menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha dalam berbagai bidang usaha yang dijalankan. Terdapat sebanyak 10 responden (47,70%) menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha perkebunan. 
Keberadaan dana BUMDes sangat membantu  masyarakat untuk modal usaha dalam berbagai bidang sesuai dengan  usaha yang dijalankannya. Terlihat dari 42 orang responden, terdapat 4 orang responden (9,53%) menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha perdagangan, ada 2 orang responden (4,76%) menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha industri kecil, dan sebanyak 12 orang responden (28,57%) menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha perkebunan sawit, dan sebanyak 24 orang responden (57,14%) menggunakan dana BUMDes untuk modal usaha perkebunan karet [7].

Tabel 5. Tanggapan Responden Mengenai Jumlah Dana yang Diperoleh dari BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Puas
	16
	76,10

	2
	Kurang puas
	5
	23,90

	3
	Tidak puas
	0
	0,00

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan  Tabel 5 dapat dilihat  bahwa tanggapan responden mengenai jumlah dana yang diperoleh dari BUMDes kepada masyarakat sangat membantu karena BUMDes memberikan pinjaman dana yang berbeda-beda tergantung jumlah agunan dan pengajuan pinjaman modal usaha yang akan dijalankan oleh masyarakat khususnya calon nasabah/peminjam dana BUMDes. Puas yang dimaksud adalah responden merasa puas terhadap jumlah dana yang diterima sebagai modal pinjaman dari BUMDes untuk meningkatkan usahanya melalui proses penilaian kelayakan usaha oleh staf analisis kredit. Terbukti dari hasil 21 kuesioner, semua responden menggunakan dana BUMDes namun dengan jumlah yang berbeda, terdapat sebanyak 16 orang responden (76,10%) menyatakan puas terhadap dana yang diperoleh dari BUMDes karena melakukan peminjaman berkisar 15,1 juta - > 20,1 juta sesuai dengan jumlah pinjaman yang diajukan.


Tabel 6. Lamanya Jangka Waktu Peminjaman Dana BUMDes
	No
	Jangka Waktu Pinjaman
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	6 bulan – 1 tahun
	2
	9,50

	2
	1.1 tahun – 2 tahun
	17
	81,00

	3
	> 2.1 tahun 
	2
	9,50

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai lamanya waktu peminjaman dana BUMDes juga berbeda-beda. Dari 21 kuisioner, semua responden meminjam dana BUMDes dengan jangka waktu yang berbeda, sebanyak 2 orang responden (9,50%) telah meminjam dana BUMDes selama 6 bulan – 1 tahun. Dan sebanyak 17 orang responden (81,00%) telah meminjam dana BUMDes selama 1,1 tahun – 2 tahun. Serta sebanyak 2 orang responden (9,50%) telah meminjam dana BUMDes selama > 2,1 tahun.

4.3 	Hasil Usaha yang Diperoleh Masyarakat dari Adanya BUMDes
4.3.1 Hasil Usaha Sekarang
Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh bahwa tanggapan dari responden pengguna dana BUMDes terhadap hasil usaha yang dijalankan sekarang mayoritas responden menyatakan puas karena responden mengalami peningkatan hasil usaha.

Tabel 7. Tanggapan Responden Terhadap Hasil Usaha Sekarang
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Puas
	16
	76,20

	2
	Cukup puas
	4
	19,00

	3
	Tidak puas
	1
	4,80

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan  Tabel 7 dapat dilihat bahwa sebanyak 16 orang responden (76,20%) menyatakan puas terhadap hasil usaha yang dijalankannya setelah mendapat pinjaman dana BUMDes dikatakan puas karena hasil pendapatan usahanya meningkat dan usaha yang dijalankan berkembang dari usaha sebelumnya, 4 orang responden (19,00%) menyatakan cukup puas terhadap hasil usaha yang dijalankannya, dan ada 1 orang responden (4,80%) menyatakan tidak puas terhadap hasil usaha yang dijalankannya. 
Keseluruhan responden yang berjumlah 42 orang terdapat 16 orang responden (38,00%) menyatakan puas terhadap hasil usaha yang dijalankan, sebanyak 24 orang responden (57,20%) menyatakan cukup puas terhadap hasil usaha yang dijalankan, sementara 2 orang responden (4,80%) menyatakan tidak puas terhadap hasil usaha yang dijalankan dikarenakan responden mengalami kerugian karena pinjaman yang diperolehnya tidak memadai untuk menjalankan usahanya, adanya usaha yang sama jenisnya dan adanya usaha-usaha lain yang berkembang [7].

Tabel 8. Tanggapan Responden Mengenai Peningkatan Hasil Usaha  Setelah Mendapat Pinjaman dari BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Meningkat 
	16
	76,20

	2
	Tetap
	4
	19,00

	3
	Menurun
	1
	4,80

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 16 orang responden (76,20%) menyatakan bahwa hasil usaha yang dijalankan sekarang mengalami peningkatan dikatakan meningkat karena usaha responden yang semakin maju dan berkembang dengan modal usaha dari pinjaman bumdes, dan 4 orang responden (19,00%) menyatakan bahwa hasil usaha yang dijalankan tidak mengalami peningkatan atau tetap atau tidak ada perubahan dalam hasil usaha, dan 1 orang responden yang menyatakan bahwa usaha yang dijalankan tidak mengalami peningkatan bahkan menurun karena tidak mencukupinya dana untuk mengembangkan usahanya serta semakin bertambahnya biaya kebutuhan hidup sehari- hari sehingga responden merasa kesulitan untuk mengembalikan angsuran pinjaman kepada BUMDes. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan [7] dari keseluruhan responden yang berjumlah 42 orang terdapat 16 orang responden (38,00%) menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil usaha, sebanyak 24 orang responden (57,20%) menyatakan bahwa tidak ada perubahan hasil usaha atau tetap. Sementara 2 orang responden (4,80%) menyatakan bahwa tidak terjadi peningkatan hasil usahanya melainkan responden mengalami kerugian karena pinjaman yang diperolehya tidak memadai untuk menjalankan suatu usaha, adanya usaha yang sama jenisnya dan adanya usaha-usaha lain yang berkembang.

4.3.2 	Jumlah Pendapatan Setelah Mendapat Bantuan dari BUMDes
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tanggapan responden pengguna dana BUMDes terhadap jumlah pendapatan setelah mendapat pinjaman dari BUMDes dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Tanggapan Responden Mengenai Jumlah Pendapatan Setelah Mendapat Bantuan dari BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Meningkat 
	16
	76,20

	2
	Tetap 
	5
	23,80

	3
	Menurun 
	0
	0,00

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan  Tabel 9 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai jumlah pendapatan setelah mendapat pinjaman dana dari BUMDes adalah mayoritas mengalami peningkatan, meningkat yang dimaksud adalah jumlah pendapatan dari hasil usaha yang bertambah dari pendapatan sebelumnya. Terbukti dari 21 orang responden, sebanyak 16 orang responden (76,20%) menyatakan  pendapatannya meningkat dari pendapatan sebelumnya yang berkisar Rp.1.000.001 – Rp. 1.500.000 menjadi berkisar Rp.1.500.001 - > Rp.3.000.000 per bulan, dan sebanyak 5 orang responden (23,80%) menyatakan pendapatannya tetap berkisar Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000, 
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 32 orang, terdapat 3 orang responden (9,38%) yang berpendapatan Rp 500.001-Rp 1.500.000, sebanyak 7 orang responden (21,87%) yang berpendapatan Rp 1.500.001-Rp 2.000.000, sebanyak 15 orang responden (46,88%) yang berpendapatan Rp 2.000.001-Rp 2.500.000 dan sebanyak 7 orang responden (21,87%) berpendapatan Rp 2.500.001 lebih [6]. 

4.3.3 Jumlah Aset Rumah Tangga Setelah Mendapat Pinjaman BUMDes
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai jumlah aset rumah tangga responden setelah mendapatkan pinjaman dana modal usaha dari BUMDes dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Tanggapan Responden Mengenai Jumlah Aset Rumah Tangga Setelah Mendapat Pinjaman dari BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Bertambah
	12
	57,10

	2
	Tidak bertambah 
	9
	42,90

	3
	Berkurang 
	0
	0,00

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan  Tabel 10 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai jumlah aset rumah tangga setelah mendapat bantuan dari BUMDes mayoritas bertambah  seperti Sepeda motor, TV, Kulkas, Blender, Laptop dan Kompor Gas. Terbukti dari 21 orang responden, sebanyak 12 orang responden (57,10%) menyatakan aset rumah tangganya bertambah setelah mendapat bantuan dari BUMDes, dan ada  9 orang responden (42,90%) yang menyatakan  bahwa tidak ada bertambah aset rumah tangganya setelah mendapat bantuan dari BUMDes, karena digunakan untuk penambahan biaya rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari, menambah barang dagangan dan untuk membayar tagihan (angsuran) perbulan kepada BUMDes Lancang Kuning secara lancar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa jumlah aset rumah tangga setelah mendapat bantuan dari BUMDes mayoritas tidak ada yang bertambah, tetapi ada beberapa responden menyatakan  jumlah aset rumah tangganya yang bertambah seperti Tenda, Kulkas, Blender. Terlihat dari keseluruhan responden yang berjumlah 42 orang terdapat hanya 16 orang responden (38,00%) yang menyatakan jumlah aset rumah tangganya bertambah setelah mendapat bantuan dari BUMDes. Dan sebanyak 26 orang responden (62,00%) menyatakan jumlah aset rumah tangganya tidak ada yang bertambah setelah mendapat bantuan dari BUMDes. Hal ini dikarenakan untuk penambahan biaya rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari dan untuk membayar tagihan (angsuran) perbulan kepada BUMDes Pekan Tebih secara lancar [7].

4.4 Kendala Usaha yang Dijalankan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa kendala usaha yang dijalankan setelah mendapat bantuan dari BUMDes dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. 	Tanggapan Responden Mengenai Kendala Usaha yang Dijalankan Setelah Mendapat Bantuan dari BUMDes
	No
	Tanggapan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Pinjaman memadai
	16
	76,20

	2
	Pinjaman Pas-pasan
	4
	19,00

	3
	Pinjaman tidak memadai
	1
	4,80

	Total
	21
	100,00



Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai kendala usaha yang dijalankan setelah mendapat pinjaman dana dari BUMDes mayoritas tidak ada kendala karena pinjaman yang diperoleh dari BUMDes memadai. Pinjaman dikatakan memadai karena jumlah dana pinjaman yang diajukan sesuai dengan jumlah yang diterima atau yang cairkan. Sehingga responden dapat menjalankan usahanya dengan lancar. Terlihat dari 21 orang responden, ada sebanyak 16 orang responden (76,20%) menyatakan pinjaman yang diberikan oleh BUMDes memadai, dan sebanyak 4 orang responden (42,90%) yang menyatakan pinjaman yang diberikan oleh BUMDes pas-pasan, dan ada 1 orang responden (4,80%)  yang menyatakan pinjaman yang diperoleh dari BUMDes tidak memadai dikarenakan jumalah agunan yang diajukan bernilai lebih kecil dari jumlah pinjaman yang diajukan sehingga pinjaman yang diterima kurang memadai untuk menambah modal usahanya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa : Peran penggunaan dana BUMDes Lancang Kuning Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir telah berhasil dalam membatu meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Rumbai Jaya melalui pemberian pinjaman dana kepada masyarakat yang menjalankan berbagai bidang usaha seperti perkebunan kelapa sawit, perdagangan (pedagang gorengan dan pedagang pengumpul sawit), industri kecil (pembuatan gula merah) dan jasa (supir pengangkut sawit) sehingga dapat menambah aset rumah tangga selama menggunakan dana BUMDes. Dimana yang dinyatakan dengan tanggapan responden. Ini berarti BUMDes Lancang Kuning telah berperan dalam pembangunan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.
Masyarakat pengguna dana BUMDes  Lancang Kuning Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir mengharapkan agar jumlah pinjaman dana yang diberikan oleh BUMDes lebih memadai agar masyarakat pengguna dana BUMDes tidak mengalami kendala lagi dalam menjalankan usahanya, dan peranan BUMDes dalam membantu peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat sehingga hal ini akan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat yang akan datang. 
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